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SUTAWIJAYA mengangguk-anggukkan ke-

palanya. Kemudian kepada Truna Podang ia

berkata, ÒMarilah, kita mencoba menjajagi pera-

saan mereka. Bagaimana pendapatmu kalau ki-

ta membuat sepasukan prajurit yang dapat me-

ngawal diri mereka sendiri. Maksudku, kita jadi-

kan setiap orang di sini prajurit yang akan menja-

ga barak ini seisinya.Ó

ÒBagus, Tuan. Aku akan membantu.Ó

ÒYang penting, mereka harus bangun. Mereka

harus sadar, bahwa selama ini mereka telah ter-

bius oleh mimpi buruk yang memalukan,Óberka-

ta Sutawijaya kemudian. ÒKita harus berterus

terang bahwa menurut perhitungan kita, barak

ini akan dilanda oleh arus kemarahan Kiai Da-

mar yang pasti akan membawa kawannya yang

lain. Mungkin Kiai Telapak Jalak, bahkan mung-

kin orang yang setingkat lebih tinggi daripada-

nya. Bukan sekedar lebih tinggi kedudukan di

dalam tata urutan mereka, tetapi juga lebih tinggi

ilmunya.Ó

Kiai Gringsing mengangguk-anggukkan kepa-

lanya.

ÒApakah kau sependapat?Ó

ÒTentu,Ójawab Truna Podang, Òaku kira tidak

ada jalan yang lebih baik.Ó

ÒMarilah,Óajak Sutawijaya, Òkita harus segera

mulai. Siapa tahu, mereka akan datang hari ini,

siang atau malam.Ó

Mereka pun kemudian bergerak dan berjalan

ke serambi depan barak itu. Ketika orang-orang

yang terluka melihat Sutawijaya, maka rasa-ra-

sanya darah mereka sudah membeku. Apalagi

ketika Sutawijaya berdiri di tangga di sisi mere-

ka.

Sejenak Sutawijaya berdiri mematung. Dipan-

danginya orang-orang yang terbaring itu. Satu

demi satu. Setiap sentuhan tatapan matanya,

serasa menikam langsung ke pusat jantung.

ÒSiapa berikutnya?Óbertanya Sutawijaya. Tu-

buh-tubuh yang tidak berdaya itu kini menggigil

karenanya. Serasa tajamnya ujung duri cang-

kring telah menyentuh kulit.

ÒAdalah suatu kebodohan,Ó berkata Sutawija-

ya Òbahwa akhirnya orang berdahi lebar itu ber-

bicara juga tentang dirinya, tentang Kiai Damar,

tentang orang yang tinggi kekar dan berkumis,

dan tentang bermacam-macam lagi. Ternyata ia

bukan seorang laki-laki jantan. Sebelum tubuh-

nya arang kranjang, ia sudah bercerita tanpa di-

minta,Ò Sutawijaya berhenti sejenak. ÒTetapi su-

dah terlambat,Óia meneruskan, Òia tidak sempat

menyelesaikan ceritanya ketika tiba-tiba ia ping-

san. Mungkin ia sudah mati sekarang.Ó

Sekali lagi Sutawijaya berhenti. Dipandanginya

orang-orang itu kembali dari orang yang pertama.

Satu demi satu. ÒApakah kalian juga akan berbu-

at serupa? Sebaiknya kalian memilih sebelum se-

muanya terlanjur terjadi atas diri kalian. Berbicara

sebelum tubuh kalian hancur, atau diam sampai

mati sebagai seorang laki-laki. Adalah tidak pan-

tas sekali bahwa setelah kulitnya tersayat-sayat,

barulah ia mencoba berbicara. -(Bersambung)-f
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